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Abstract: WHO estimates that the quantity of people with asthma in the world is around 235 million.
Achieving controlled asthma in patients and maintaining control status in a controlled state are the
goals of asthma management. Patients knowledge regarding asthma is one of the factors that influence
asthma control. Asthma patients who have sufficient knowledge of asthma will have asthma under
control. The purpose of writing this article is to find out how the relationship between the level of
knowledge of asthma and the level of asthma control in asthma patients. Writing is done by analyzing
related literature obtained from search results on electronic databases, namely: PubMed - MEDLINE,
Google Schoolar, Science Direct, and official websites such as GINA, WHO and the Ministry of Health.
The design used was a literature review, the articles included in Indonesian and English were published
in 2010 - 2020. In this literature review, 20 articles were included. Of all the articles included in the
literature review, the results showed a significant relationship between the level of knowledge of asthma
and the level of asthma control in asthma patients.

Keywords: asthma, asthma knowledge, and asthma control.

Abstrak: WHO memperkirakan jumlah penderita asma di dunia sekitar 235 juta. Tercapainya
asma yang terkontrol pada penderita serta mempertahankan status kontrolnya pada keadaan terkontrol
merupakan tujuan dari penatalaksanaan asma. Pengetahuan pasien terkait asma merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi kontrol asma. Penderita asma yang mempunyai pengetahuan asma yang
cukup akan memiliki asma yang terkontrol. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengetahuai
bagaimana hubungan terkait tingkat pengetahuan asma dengan tingkat kontrol asma pada penderita
asma. Penulisan dilakukan dengan menganalisis literatur terkait yang didapatkan dari hasil pencarian
pada database elektronik yaitu: PubMed — MEDLINE, Google Schoolar, Science Direct, dan situs web
resmi seperti GINA, WHO dan Kemenkes. Desain yang digunakan adalah literature review, artikel
yang disertakan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang dipublikasikan pada tahun
2010 — 2020. Pada literature review ini disertakan 20 artikel. Dari semua artikel yang disertakan dalam
literature review menunjukkan hasil adanya hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan asma
dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma.

Kata-kata kunci: asma, pengetahuan asma, dan kontrol asma.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
memperkirakan jumlah penderita asma di
dunia sekitar 235 juta.! Menurut data Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018 prevalensi asma di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter sebesar 2,4%
dari  jumlah  seluruh  penduduk di
Indonesia.?

Asma tidak bisa disembuhkan tetapi
dengan manajemen yang tepat asma dapat
dikontrol.>  Tercapainya asma yang
terkontrol pada penderita serta
mempertahankan status kontrolnya pada
keadaan terkontrol merupakan tujuan dari
penatalaksanaan asma.* Manajemen asma
yang optimal didefinisikan sebagai upaya
pencegahan gejala, meminimalkan
eksaserbasi, memungkinkan aktivitas
penderita tidak terganggu dan mencapai
fungsi paru yang mendekati normal.® Salah
satu komponen vyang penting dalam
manajemen asma adalah memberikan
edukasi terhadap pasien. Pasien yang
memiliki pengetahuan tentang penyakitnya
akan memiliki self - management yang
baik, termasuk kepatuhan penderita
terhadap program pengobatan dan adanya
kesadaran dalam tindakan pencegahan.®’

Pengetahuan pasien asma terkait
sakitnya merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kontrol asma.® Adanya usaha
atau upaya pencegahan untuk menjaga
tidak terjadinya serangan asma yang
berulang  tergantung  dari  tingkat
pengetahuan pasien terhadap penyakitnya.®

Dalam penelitian Ningrum
menyatakan pasien asma yang memiliki

Tabel 1. Analisis data hasil penelitian

pengetahuan kurang baik tentang asma
memiliki sikap yang negatif terhadap
penyakitnya dan menyebabkan kurangnya
sikap pencegahan.® Berdasarkan hasil
penelitian  sebelumnya oleh  Waladi
menunjukkan bahwa tidak terkontrolnya
asma pada penderita asma dan semakin
parahnya derajat berat asma dipengaruhi
oleh  buruknya tingkat pengetahuan
penderita terkait asma.!' Asma yang
terkontrol  dapat meningkatkan dan
mempertahankan kualitas hidup penderita,
mencegah semakin parahnya derajat berat
asma, dan mengurangi biaya perawatan
kesehatan.*2

Berdasarkan latar belakang tersebut
penulis ingin  mengetahui mengenai
hubungan tingkat pengetahuan asma
dengan tingkat kontrol asma pada penderita
asma.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 20 jurnal yang dianalisis
didapatkan 14 artikel dengan desain
penelitian cross sectional, 2 artikel
deskriptif kuantitatif, 2 artikel dengan
desain penelitian case control, dan 2 artikel
studi intervensi. Secara umum berdasarkan
artikel yang disertakan menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan asma dengan
tingkat kontrol asma. Kontrol asma adalah
sejauh mana gejala penyakit asma dapat
dikurangi ataupun dihilangkan
menggunakan intervensi pengobatan.

Hasil

No. Author, Tahun Judul Penelitian
1. FarlinaR et al., Hubungan pengetahuan
2017.%2 dan kecemasan terhadap

tingkat kontrol asma pada
penderita asma di Klinik
Paru RSUD Dr. Soedarso

Pontianak
2. Katerine et al., Hubungan tingkat
201414 pengetahuan  mengenai

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 41
reponden (87,2%) memiliki pengetahuan yang
buruk terkait asma dan kontrol asmanya tidak
terkontrol. Disimpulkan berdasarkan hasil uji
statistik menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan terkait pengetahuan mengenai asma
terhadap kontrol asma pada penderita asma (p=
0,000).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
bermakna terkait tingkat pengetahuan pasien
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No.

Author, Tahun

Judul Penelitian

Hasil

10.

11.

Andayani et al.,
20141

Kotwani A et al.,
2020.15

Abbas NQ et al.,
2018.16

Priyanto H et al.,
201117

Torchyan AA et
al., 2013.18

Putri DH., 2015.4

Bachtiar D et al.,

201118

Zeng YQ et al.,
2018.20

Elbanna REM et
al., 2017.2

asma dengan tingkat
kontrol asma

Hubungan tingkat
pengetahuan pasien asma
dengan tingkat kontrol
asma di Poliklinik paru
RSUD Dr.  Zainoel
Abidin Banda Aceh
Effect of patient
education and standard
treatment guidelines on
asthma  control:  an
intervention trial.
Knowledge on  self-
management and level of
asthma control among
adult asthmatic patients
attending Kalar General
Hospital.

Studi perilaku asma pada
pasien yang tidak teratur
di Rumah Sakit
Persahabatn
Determinants of asthma
control among children
in Saudi Arabia

Hubungan antara tingkat
pengetahuan  mengenai
asma terhadap tingkat
kontrol asma pada pasien
asma di Unit Pengobatan
Penyakit Paru-Paru (UP
4) Pontianak

Proporsi asma terkontrol
di Klinikk Asma RS
Persahabatan Jakarta
2009

Effect of a patient
education intervention on
asthma  control and
patient doctor
relationship
Effect  of
asthma education
program on asthma
control among adults at
Mansoura district

bronchial

asma terhadap tingkat kontrol asma dengan nilai
p< 0,01.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terkait tingkat pengetahuan
pasien asma terhadap tingkat kontrol asma.

Hasil penelitian menunjukkan pada pasien yang
diberikan intervensi edukasi mengenai asma
terdapat peningkatan pengetahuan terkait
penyakit asma dan memperbaiki tingkat kontrol
pada pasien asma (P< 0,0001).

Hasil menunjukkan adanya pengaruh yang sangat
signifikan terkait pengetahuan mmengenai
manajemen asma terhadap status kontrol asma
pada penderita asma. Pasien dengan pengetahuan
mengenai asma yang lebih baik memiliki tingkat
kontrol asma yang lebih baik (p< 0,0001).
Adanya pengetahuan pasien yang baik mengenai
asma cenderung meningkatkan kontrol asma p=
0,007; OR=6,682

Hasil penelitian menunjukkan jumlah responden
yang mempunyai status kontrol asma tidak
terkontrol sebanyak 89 orang responden dari 158
(59,3%). Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kontrol asma meningkat 12% seiring dengan
adanya peningkatan pengetahuan asma (OR =
0,88, 95% CI = 0,83-0,93).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terkait tingkat pengetahuan
penderita asma terhadap tingkat kontrol asma
dengan nilai p=0,021.

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan terkait tingkat pengetahuan
penderita asma mengenai asma terhadap
terkontrol tidaknya asma berdasarkan kuesioner
ACT (p=0,002).

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kontrol asma yang signifikan pada
kelompok yang diberikan intervensi edukasi
mengenai pengetahuan asma dengan nilai p=
0,019.

Hasil penelitian pada pasien asma yang diberikan
edukasi terkait pengetahuan tentang penyakit
asma menunjukkan adanya peningkatan tingkat
pengetahuan asma yang berkaitan dengan
peningkatan yang signifikan pada tingkat kontrol
asma (p< 0,001).
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No. Author, Tahun Judul Penelitian Hasil
12. PlazaV etal., A repeated short Pasien pada kelompok kontrol (diberikan
2015.%2 educational intervention intervensi edukasi terkait penyakit asma)
improves asthma control memiliki peningkatan skor ACT yang signifikan
and quality of life (p< 0,05).
13. HermosaJLR et Factors associated with Hasil penelitian menunjukkan hanya 20,4%
al., 2010.2 the control of severe pasien dengan asma yang terkontrol baik (ACQ
asthma <0,75) dan 55,7% pasien dengan kontrol asma
yang buruk (ACQ >1,5). Berdasarkan analisis
multivariat menunjukkan bahwa pasien dengan
pengetahuan yang lebih baik mengenai asma
memiliki kontrol asma yang lebih baik (p<
0,001).
14. Al-Zalabani AH  Asthma control and its Sekitar 62,6% sampel memiliki asma yang tidak
et al., 2020.% association with terkontrol dan 37,4% terkontrol.  Skor
knowledge of caregivers pengetahuan asma pengasuh berkisar dari 43
among children with hingga 64, dengan skor rata-rata 52,55. Rata-rata
asthma total skor pengetahuan asma lebih tinggi pada
kelompok asma vyang terkontrol (55,57)
dibandingkan pada kelompok asma tidak
terkontrol (50,76). Terdapat perbedaan yang
signifikan  secara  statistik dalam  skor
pengetahuan antar kelompok (p< 0,001).
15.  Venugopal S et Effect of parental Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan
al., 2016.% knowledge and attitude in  adanya hubungan yang signifikan terkait tingkat
the control of childhood pengetahuan mengenai asma terhadap tingkat
asthma kontrol asma (p= 0,0035).
16. ZhaoJetal, The knowledge, attitudes Pengetahuan dan sikap berhubungan positif
2013.%¢ and practices of parents terhadap kontrol asma anak berdasarkan
of children with asthmain kuesioner ACT (p< 0,05).
29 cities of China: a
multi-center study
17. AliAetal, Impact of group asthma Kelompok yang mengikuti sesi edukasi dikaitkan
2019.77 education on asthma dengan peningkatan kontrol asma berdasarkan
control and emergency kuesioner ACT (p=0.0043).
room visits in an
underserved New York
Community
18.  Carvajal CC,, Influence of parental 28,4% responden menunjukkan pengetahuan
2017.%8 knowledge about asthma yang cukup terkait asma. 88,7% anak dari orang
on the control of the tua yang memiliki pengetahuan yang cukup
asthmatic child memiliki asma yang terkontrol dan 61% anak dari
orang tua dengan pengetahuan kurang terkait
asma memiliki asma tidak terkontrol. Dari 92,2%
pasien yang terkontrol, orang tua mereka
menunjukkan pengetahuan yang cukup terkait
asma. Peneliti menyimpulkan bahwa sebagian
besar orang tua dari anak dengan asma memiliki
pengetahuan yang kurang memadai tentang asma
dan status kontrol anak nya tidak terkontrol.
19. KutiBPetal, Factors associated with Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan
2017.%° childhood asthma control adanya hubungan yang signifikan antara kontrol

ina resource-poor center

asma yang suboptimal (asma terkontrol sebagian
dan tidak terkontrol) pada anak dengan buruknya
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Hasil

No. Author, Tahun Judul Penelitian
20. Mazloomietal.,, The Relation of
2012.%° knowledge, attitude and

self-management
behaviors in asthmatic
patients with controlling
asthma

pengetahuan asma orang tua (OR= 7. 607; 95%
Cl=1.011-10.481; p= 0.007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien
asma dengan pengetahuan asma dan sikap yang
lebih baik akan memiliki perilaku manajemen diri
(self-management) yang semakin baik dan jika
perilaku manajemen diri semakin baik maka
kontrol asma pada pasien akan lebih baik.

Tercapainya asma yang terkontrol
merupakan salah satu tujuan dari
manajemen  asma.*  Karena  asma
merupakan  penyakit  kronis = maka
diperlukan adanya peran pasien secara aktif
dalam melakukan managemen mandiri
(self-management) maka penting bagi
pasien untuk diberikan edukasi dan
pelatihan keterampilan dimana hal ini
memungkinkan  pasien  mendapatkan
pengetahuan mengenai asma, keterampilan,
dan kepercayaan diri sehingga pasien dapat
mengelola penyakitnya dengan efektif.*
Dimana pengetahuan pasien mengenai
asma akan sangat berperan dalam
terbentuknya  self-management  yang
optimal.®

Adanya penyampaian informasi dan
edukasi mengenai asma kepada penderita
akan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman penderita asma terhadap
penyakitnya.* Penelitian yang dilakuakan
olen Elbanna et al., menyatakan bahwa
pada penderita asma yang diberikan
intervensi edukasi terkait pengetahuan
mengenai asma menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap
tingkat pengetahuan mengenai asma dan
hal itu berkaitan dengan tingkat kontrol
penderita asma (p < 0,001).* Ali et al.,
melakukan penelitian pada 88 orang
penderita asma. 86 orang subjek
menghadiri 2/2 sesi edukasi dan 2 orang
subjek  hanya mengikuti 1/2  sesi.
Dibandingkan antara sebelum dan sesudah
mengikuti  sesi  edukasi, kelompok
penderita asma yang mengikuti 2/2 sesi
edukasi menunjukkan peningkatan kontrol
asma yang signifikan yang di ukur
berdasarkan kuesioner ACT (p= 0.0043).%’

Pengetahuan merupakan salah satu
faktor penting dalam proses terbentuknya
perilaku seseorang.?* Sejalan dengan
Ningrum dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa adanya pengetahuan
yang rendah mengenai asma pada penderita
asma akan menimbulkan sikap yang negatif
terhadap penyakit asma.® Penderita asma
dengan tingkat pengetahuan yang baik
tentang asma akan mampu bersikap positif
terhadap penyakitnya dan secara sadar
penderita akan menghindari faktor pemicu
asma sehingga frekuensi eksaserbasi dapat
berkurang.31:3

Hasil penelitian Torchyan et al., yang
menunjukkan adanya peningkatan tingkat
kontrol asma sebanyak 12% seiring dengan
adanya peningkatan pengetahuan asma
dalam penelitian ini tingkat pengetahuan
asma diukur menggunakan AKQ.!
Berdasarkan hasil penelitian Kuti BP et al.,
menunjukkan bahwa anak dengan tingkat
pengetahuan asma orang tua atau pengasuh
yang rendah memiliki risiko 7,6 kali lebih
besar memiliki kontrol asma yang
suboptimal (terkontrol sebagian dan tidak
terkontrol) dibandingkan anak dengan
orang tua atau pengasuh yang memiliki
pengetahuan asma yang baik.?°

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Andayani et al, yang menunjukkan
semakin  baik  tingkat pengetahuan
penderita asma baik itu mengenai cara
penggunaan obat yang benar, mekanisme
terjadinya asma, faktor pemicu yang dapat
menimbulkan asma, dan gejala asma maka
tingkat kontrol asmanya akan semakin
baik.!! Lorenza et al., dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa penderita asma akan
dapat melakukan self-management yang
baik apabila memiliki pengetahuan asma
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yang cukup sehingga dapat tercapai asma
yang terkontrol .

PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa ditemukan adanya
hubungan yang signifikan terkait tingkat
pengetahuan asma dengan tingkat kontrol
asma. Adanya pengetahuan pederita asma
terkait sakitnya akan memengaruhi perilaku
penderita dalam menyikapi sakitnya dan
penderita akan mampu melakukan self-
management yang optimal sehingga
frekuensi eksaserbasi berkurang. Penderita
asma dengan tingkat pengetahuan yang
baik memiliki asma yang terkontrol.

Diharapkan untuk dapat ditingkatkan
upaya terkait penyampaian komunikasi,
informasi, dan edukasi terhadap penderita
asma ataupun  keluarganya terkait
pengontrolan asma, cara dalam melakukan
self — management yang baik, cara
penggunaan obat yang benar dan
pengendalian faktor — faktor pemicu asma.
Terutama di fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat I. Dengan adanya edukasi yang
optimal terhadap penderita diharapkan
tercapainya asma Yyang terkontrol. Bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
mengenai kontrol asma disarankan agar
meneliti lebih lanjut mengenai faktor lain
yang berisiko terhadap kontrol asma seperti
status sosial ekonomi, kepadatan rumah,
dan pekerjaan.
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